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Abstract: Kappaphycus alvarezii is a red alga that produces kappa-

carrageenan which can be used as raw material for processed foods, medicines, 

cosmetics, and bacterial media materials. The production of K. alvarezii is 

increasingly being sought to increase to meet consumer demands. This study 

aimed to analyse the growth rate and content of carrageenan in K. alvarezii 

cultivated using the bottom-off method. This research was conducted at the 

Seaweed Center of Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL), Gerupuk, Pujut 

District, Central Lombok Regency, West Nusa Tenggara Province. The 

research method used was experimental with a completely randomized design 

consisting of five spacing treatments. The treatments in this study were P0 

(distance 15 cm as control), P1 (distance 10 cm), P2 (distance 15 cm), P3 

(distance 20 cm), P4 (distance 25 cm). K. alvarezii cultivation was carried out 

for 40 days. The result of this study is the highest yield of carrageenan was 

obtained at P4 of 6.846%. The highest absolute weight of K. alvarezii was 

obtained in treatment P4 (25 cm) which was 121.67 g. The highest specific 

growth was found at P4 (25 cm) which was 1.98%/day. This study concludes 

that K. alvarezii spacing significantly affects the growth and carrageenan of 

seaweed cultivated at the bottom-off method. 

 

Keywords: Carageenan; growth; Kappaphycus alvarezii; marine culture; 

seaweed. 

 
 
Pendahuluan 

 

 Kappaphycus alvarezii merupakan 

rumput laut yang tergolong alga merah dan 

sebagai komoditas utama budidaya perikanan. 

Rumput laut ini dibudidayakan secara luas 

karena teknologi produksinya relatif sederhana 

dan penanganan pasca panen yang relatif mudah. 

Budidaya K. alvarezii dapat memanfaatkan 

kolom perairan secara maksimal (Wiyanto, 

2019). Alga jenis ini ternasuk dalam kelas 

Rhodophycae yang mampu menghasilkan 

karagenan dan banyak digunakan di berbagai 

industry (Baweja, et al., 2016). Rumput laut yang 

banyak diproduksi di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat (NTB) adalah K. alvarezii. Jenis ini 

memiliki nilai ekonomi yang penting karena 

merupakan penghasil karaginan. Karaginan 

dapat digunakan sebagai bahan baku industri 

farmasi, kosmetik dan makanan (DKP, 2014).  

Keberhasilan budidaya rumput laut 

dipengaruhi oleh teknik budidaya yang tepat dan 

dengan metode budidaya yang sesuai. Metode 

yang hendaknya dipilih dapat memberikan 

pertumbuhan yang baik, mudah dalam 

penerapannya dan bahan baku yang digunakan 

murah serta mudah di dapat. Menurut Atmadja 

(1996), metode budidaya yang dikembangkan di 

Indonesia antara lain metode rakit apung, metode 

lepas dasar atau patok dasar dan metode rawai 

atau rentang. Metode patok dasar merupakan 

metode yang dilakukan pada dasar perairan 

dengan subtrat pasir putih dan pecahan karang. 

Budidya dengan metode ini dilakukan dengan 

mengikat bibit K. alvarezii pada tali ris yang 

diikatkan pada patok yang terbuat dari kayu atau 

bambu (Kamla, 2011).  
     Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan K. 

alvarezii yang dibudidayakan adalah kondisi 

substrat, cahaya, nutrisi arus, kualitas bibit,dan 
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jenis teknologi yang digunakan (Aditia dan 

Ilham, 2015). Jarak tanam merupakan faktor 

teknis yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

rumput laut karena hubungannya dengan 

penyerapan unsur hara yang saling berkaitan. 

Hingga saat ini pembudidaya belum mengetahui 

pengaruh jarak tanam yang berbeda terhadap laju 

pertumbuhan dan kandungan karaginan. 

Perbedaan jarak tanam menyebabkan pergerakan 

air yang lebih luas dalam membawa unsur hara 

sehingga menyebabkan pertumbuhan rumput 

laut meningkat. serta menempatkan rumput laut 

di permukaan perairan yang menyebabkan 

penyerapan matahari lebih baik untuk 

fotosintesis dan selanjutnya proses metabolisme. 

Menurut Prihaningrum (2001) menyatakan 

pertumbuhan rumput laut di pengaruhi oleh jarak 

ikat yang berhubungan dengan satuan luas lahan, 

semakin lebar jarak tanam maka semakin luas 

lintas pergerakan air. Ponggarang (2013), jarak 

yang semakin lebar memberikan keluasan air 

untuk bergerak dan mendistribusikan unsur hara 

pada rumput laut. 

     Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

jarak tanam yang berbeda dalam upaya untuk 

mengetahui kualitas karaginan dan peningkatan 

produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis laju pertumbuhan dan kandungan 

karaginan pada K. alvarezii yang dibudidayakan 

menggunakan metode patok dasar.  

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat   

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2021 sampai dengan Januari 2022 di 

Seaweed Center, Balai Perikanan Budidaya Laut 

(BPBL) Lombok, Gerupuk, Kecamatan Pujut, 

Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Analisa Karaginan dilakukan di 

Laboratorium Produksi dan Reproduksi Ikan, 

Program Studi Budidaya Perairan, Universitas 

Mataram. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Disolved Oxygen meter, kamera, 

penggaris, alat tulis, pH meter, timbangan 

manual, termometer, refraktometer, blender, 

kompor gas, pengaduk kayu, wadah perebus, dan 

Loyang. Bahan yang digunakan adalah bibit K. 

alvarezii, tali polietilen diameter 10 cm, tali 

polietilen diameter 4 cm, tali rafia, dan ethanol 

70%. 

 

Metode Penelitian   

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri lima 

perlakuan dan tiga kali ulangan pada jarak yang 

berbeda. Perlakuan pada penelitian ini mengacu 

dengan (Supiandi et al., 2020) adalah sebagai 

berikut:   

P1: Jarak 10 cm 

P2: Jarak 15 cm  

P3: Jarak 20 cm  

P4: Jarak 25 cm    

 

Parameter Penelitian  

Parameter penelitian yang diamati dan 

metode pengamatannya sebagai berikut: 

a. Berat Mutlak K. alvarezii 

Berat mutlak yaitu untuk mengetahui selisih 

total rumput laut yang telah ditanam (Effendy, 

2003 dalam Cokrowati et al., 2018). 

G = Wt – Wo  

Keterangan: 

G: Petumbuhan mutlak (g) 

Wt: Berat akhir (g) 

Wo: Berat awal (g) 

 

 

b. Laju Pertumbuhan K. alvarezii 

 Laju pertumbuhan harian dihitung 

menggunakan rumus (Ohno et al., 1994 

dalam Cokrowati 2021) adalah sebagai 

berikut:  

  

DGR=  

 

Keterangan: 

DGR (Daily Growth Rate): laju pertumbuhan 

(%/hari) 

Wt: berat segar akhir (g) 

W0: berat segar awal (g) 

t : Selang waktu (hari) 
 

c. Rendemen Karaginan  

       Rendemen karaginan dihitung dengan 

rumus Atmadja dan Kadi (1988)   

 Kr = Wc   x 100%   

  Wm  

Ketereangan: 
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Kr: Kandungan karaginan 

Wc: Berat karaginan kering(g) 

Wm: Berat rumput laut kering (g)     

 

d. Pengukuran Kualitas Air  

       Kualitas air yang diamati adalah salinitas, 

suhu, pH, Oksigen terlarut, kedalaman, fosfat 

dan nitrat.  

 

Analisis data 

Data selama kegiatan penelitian adalah 

data kuantitas rumput laut yaitu berat awal, berat 

akhir serta pertumbuhan spesifik harian. Data 

dianalisis dengan uji Analysis of Variance 

(ANOVA) untuk mengetahui pengaruh interaksi 

antar perlakuan dengan kepercayaan 95%. Uji 

lanjut dilakukan menggunakan uji Duncan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Berat Mutlak  

 Berdasarkan analisis ANOVA 

menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan jarak 

tanam memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

(p < 0,05%) terhadap pertumbuhan berat mutlak. 

Hasil analisis berat mutlak K. alvarezii disajikan 

pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Grafik berat mutlak K. alvarezii 

 

Berat mutlak merupakan hasil dari berat 

akhir yang dikurangi dengan berat awal suatu 

sampel (Basir et al., 2017). Data pertumbuhan 

berat mutlak K. alvarezii terbaik diperoleh pada 

perlakuan P4 (25 cm), sedangkan pada P1(25 cm) 

data pertumbuhan berat mutlak yang diperoleh 

selama penelitian menunjukkan pertumbuhan 

yang lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. 

Berat mutlak K. alvarezii pada masing-

masing jarak tanam berbeda menunjukkan 

adanya perbedaan. Hasil analisis berat mutlak 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan rumput laut K. alvarezii antara 

jarak tanam P1 (10 cm), P2 (15 cm), P3 (20 cm) 

dan P4 (25 cm). Pada penelitian ini berat mutlak 

yang tertinggi terdapat pada P4 (25 cm) dengan 

nilai rata-rata 121,67 g, karena pada perlakuan P4 

(25 cm)  jarak tanam pada tali antar rumpun lebih 

panjang maka akan memberi ruang yang lebih 

luas bagi rumput laut untuk menyerap nutrient 

diperairan. Luasnya jarak tanam dapat 

mempermudahkan untuk proses fotosintesis 

karena setiap cabang mempunyai kesempatan 

untuk memperoleh sinar matahari. Prihaningrum 

et al. (2001) menyatakan  bahwa semakin jauh 

jarak tanam maka semakin luas pergerakan air 

yang membawa unsur hara sehingga 

pertumbuhan rumput laut meningkat. Sebaliknya 

jika jarak tanam terlalu dekat akan 

mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan 

rumput laut jadi lambat karena terjadi persaingan 

dalam mendapatkan nutrient.  

Berat mutlak yang rendah terdapat pada P1 

(10 cm), diikuti P2 (15 cm) dan P3 (20 cm) 

rendahnya pertumbuhan berat mutlak yaitu 

akibat rendahnya pergerakan air (arus) dan 

rendahnya intensitas cahaya yang didapat untuk 

proses fotosintesis. Jarak tanam 10 cm, 15 cm 

dan 20 cm kerapatan rumput laut lebih tinggi 

dibandingkan dengan jarak 25 cm, sehingga 

terjadi persaingan dalam penyerapan unsur hara 

yang dibawa oleh arus (Abdan et al., 2013). 

Selain itu jarak yang rapat kemungkinan dapat 

terjadi pengumpulan kotoran pada talus yang 

akan menutupi sehingga berakibat terganggunya 

proses fotosintesis. 

Perbedaan jarak tanam berpengaruh 

terhadap pertumbuhan rumput, hal ini sangat 

berkaitan dengan persaingan setiap individu 

rumput laut dalam mendapatkan unsur hara 

sebagai makanannya. Jarak tanam merupakan 

salah satu faktor teknis yang berpengaruh 

terhadap pertumbuhan rumput laut karena 

hubungannya dengan penyerapan unsur hara 

yang saling berkaitan. Jarak tanam terlalu jauh 

dapat membantu untuk mengantisipasi 

kerontokan talus, hal ini diduga karena rumpun 

rumput laut akan saling bersentuhan. Menurut 

Cokrowati et al, (2016), talus antar ikatan (antar 

rumpun) saling bersentuhan sehingga dapat 
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memecah gerakan air. Hal ini dapat 

meminimalkan terjadinya kerontokan talus 

akibat patah oleh gerakan air.   

 

Laju Pertumbuhan Spesifik  
 Berdasarkan analisis ANOVA 

menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan jarak 

tanam memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

(p < 0,05%) terhadap laju pertumbuhan spesifik. 

Hasil analisis laju pertumbuhan spesifik K. 

alvarezii disajikan pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Laju pertumbuhan spesifik K. alvarezii  

 
Jarak tanam yang berbeda mempengaruhi 

laju pertumbuhan spesifik rumput laut K. 

alvarezii. Hasil ini dibuktikan dengan analisis 

rata-rata laju pertumbuhan spesifik pada setiap 

perlakuan. Laju pertumbuhan spesifik cenderung 

lebih cepat terdapat pada perlakuan P4 (25 cm) 

dengan nilai rata-rata 1,98%/hari di bandingkan 

dengan perlakuan lainnya yakni P1 (1,37%/hari), 

P2 (1,51%/hari), P3 (1,87%/hari). 

K. alvarezii yang ditanam dengan jarak 

tanam 10 cm antar rumpun memiliki laju 

pertumbuhan spesifik lebih rendah dengan rata-

rata sebesar 1,37%/hari dibandingkan dengan 

jarak tanam 15 cm sebesar 1,51%/hari, 20 cm 

dengan rata-rata sebesar 1,87%/hari dan 25 cm 

dengan rata-rata sebesar 1,98%/hari. Jarak tanam 

berbeda memberi pengaruh terhadap laju 

pertumbuhan spesifik. Jarak tanam lebih 

renggang akan mempengaruhi pertumbuhan 

rumput laut dari aspek pencahayaan 

(fotosintesis) dan aspek suplai nutrisi, begitu juga 

sebaliknya. Widiastuti (2011) yang menyatakan 

bahwa jarak tanam rumput laut pada tali 

umumnya berkisar antara 20-25 cm. Apabila 

jarak tanam terlalu pendek maka akan terdapat 

banyak ikatan rumput laut sehingga kesempatan 

setiap cabang rumput laut untuk memperoleh 

unsur hara sebagai sumber makanan yang 

dibutuhkan sedikit dan hal ini akan 

memperlambat pertumbuhan.  

Laju pertumbuhan spesifik (%) bernilai 

dibawah 2%/hari yang berarti pertumbuhan K. 

alvarezii tidak optimal, karena pertumbuhan 

rumput laut di pengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

seperti jenis, bagian talus dan umur, sedangkan 

faktor eksternal seperti keadaan lingkungan 

berupa fisika, kimia yang dapat berubah. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan dari Sulistijo (2002) 

yang menyatakan bahwa pertumbuhan harian 

rumput laut diatas 2%/hari sudah menunjukkan 

pertumbuhan terbaik sedangkan pada 

pertumbuhan dibawah 2%/hari menunjukkan 

pertumbuhan yang kurang optimal. Menurut 

Hilmi et al. (2013) dalam Cokrowati et al. (2016) 

menyarankan rumput laut di panen pada umur 30 

hari (lebih awal). Hal ini karena rumput laut 

masih mengalami pertumbuhan yang bagus pada 

umur ± 30 hari dan pada umur tersebut yang 

mengalami pertumbuhan bagus tidak mampu 

mempertahankan talus yang berat setalah 

melewati umur 30 hari.  

  

Rendemen Karaginan  

 Rendemen karaginan K. alvarezii yang 

dibudidayakan selama 40 hari dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
Tabel 1. Rendeman Karaginan K. alvarezii. 
 

Perlakuan 
Rendemen 

Karaginan (%) 

P1 4,812 

P2 6,076 

P3 6,424 

P4 6,846 

 

Karaginan merupakan senyawa yang 

terdiri dari beberapa unsur yang didapatkan 

melalui proses fotosintesis rumput laut. Menurut 

Fathmawati et al. (2014), karaginan merupakan 

senyawa hidrokloid yang terdiri dari dari ester 

kalium, natrium, magnesium, dan kalium sulfat 

dengan galaktosa 3,6 anhidrogalaktosa 

kopolimer. Syamsuar (2007), karaginan terdapat 

dalam dinding sel rumput laut dan merupakan 

penyusun yang besar dari bobot kering rumput 
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laut yang dibandingkan dengan komponen yang 

lain.  

Nilai rendemen karaginan yang dihasilkan 

oleh K. alvarezii dengan perlakuan yang berbeda 

berkisar antara 4,812% – 6,846%.  Hal ini diduga 

karena metode budidaya yang dilakukan pada 

rumput laut sama maka parameter yang diterima 

oleh rumput laut juga sama. Menurut Desy et al. 

(2016), penerapan metode budidaya yang sama, 

mengakibatkan kualitas lingkungan yang 

diterima rumput laut juga sama seperti cahaya 

matahari, salinitas, suhu dan nutrient diperairan. 

Rendaman karaginan yang di dapatkan pada 

penelitian ini tergolong rendah. Hal ini dapat 

dilihat pada penelitian Basiroh et al. (2016), 

dimana nilai rendaman karaginan pada hari ke- 

45 sebesar 42,08%. Kadar karaginan rumput laut 

terus menerus mengalami peningkatan dari hari 

ke-35, 40 hingga 45 hari. 

Rendahnya nilai rendemen karaginan pada 

penelitian ini diduga dipengaruhi oleh 

kandungan nitrat yang berkisaran antara 0,48- 

0,55 mg/l yang berlebihan sehingga 

mengakibatkan eutrofikasi (pengayaan), kualitas 

bibit rumput laut dan umur panen 40 hari. 

Menurut Peranginangin et al. (2013) bahwa mutu 

rumput laut Kappaphycus sp. paling tinggi 

dengan rendemen karaginan serta kekuatan gel 

yang optimal berada pada umur panen berkisaran 

45-55 hari (6-8 minggu). Freile Pelegrin et al. 

(2006), bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas karaginan adalah benda 

asing, musim, cahaya, nutrient, suhu, dan 

salinitas yang dapat menurunkan kualitas dari 

rumput laut. Nurjannah (2003) kandungan 

karaginan dari masing-masing rumput laut 

beragam, hal tersebut di pengaruhi oleh spesies, 

lokasi budidaya dan iklim lokasi budidaya. 

 

Kualitas Air 

Nilai parameter kualitas lokasi budidaya 

K. alvarezii dapat dilihat pada Tabel 2. Parameter 

kualitas air merupakan faktor penting dalam 

budidaya rumput laut K. alvarezii. Menurut Basir 

et al., (2017) pengukuran kualitas air merupakan 

hal yang penting dalam keberlangsungan 

budidaya.  

 
Tabel 2. Nilai parameter kualitas air 

 

Parameter   Hari  Ke-   

 10 20 30 40 Ideal Pustaka 

Suhu (oC) 27 29 29,2 28 26-32 
SNI 

(2011) 

Oksigen 

terlarut 

(mg/l) 

8,2 9,0 7,6 8,3 > 4 SNI (2011) 

Salinitas 

(ppt) 
31 29 30 32 28-34 SNI (2011) 

pH 8,2 7,0 8,3 7,8 7-8,5 SNI (2011) 

Nitrat 

(mg/l) 
 0,48  0,55 >0,04 SNI (2011) 

Fosfat 

(mg/l) 
 <0,01  <0,06 >0,1 SNI (2011) 

 

Selain dipengaruhi oleh jarak tanam 

pertumbuhan K. alvarezii juga di pengaruhi oleh 

kualitas air yaitu suhu. Hasil pengukuran suhu 

selama penelitian yakni berkisar antara 27 oC – 

29,2 oC, hal ini menunjukan bahwa perairan 

Gerupuk masih memiliki kisaran suhu yang baik 

untuk pertumbuhan K. alvarezii. Pendapat yang 

sama yang dikemukakan oleh BSN (2011) bahwa 

suhu perairan 26 oC - 32 oC merupakan standar 

optimum untuk pemeliharaan rumput laut. 

Hasil pengukuran salinitas yang dilakukan 

selama penelitian yaitu berkisaran antara 29 ppt -

32 ppt, dimana salinitas pada budidaya tersebut 

baik untuk pertumbuhan K. alvarezii, hal ini 
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sesuai dengan pernyataan Patang (2010) bahwa 

K. alvarezii bahwa dapat tumbuh dengan baik 

pada perairan yang tenang dengan kisaran 

salinitas 28 ppt – 35 ppt.  

Derajat keasaman (pH) berperan penting 

bagi pertumbuhan rumput laut, dimana pH dalam 

suatu perairan dapat dijadikan indikator dari 

adanya keseimbangan unsur kimia dan unsur 

hara yang bermanfaat bagi pertumbuhan rumput 

laut (Burdames et al., 2014). Hasil pengukuran 

pH selama penelitian berkisaran antara 7,0 – 8,4. 

Nilai tersebut menunjukan kadar pH yang baik 

untuk melakukan budidaya K. alvarezii. Wibowo 

dan Evi (2012), pH air laut dengan kisaran sekitar 

7-9 sangat layak untuk pertumbuhan rumput laut 

K. alvarezii. 

Oksigen terlarut merupakan faktor yang 

penting dalam kehidupan organisme untuk 

proses respirasi. Hasil pengukuran oksigen 

terlarut berkisar antara 7,6 – 9,0 mg/l, nilai 

tersebut dapat mendukung pertumbuhan K. 

alvarezii. Menurut BSN (2011) rumput laut akan 

tumbuh dengan baik pada perairan dengan 

oksigen terlarut >4 mg/l. Menurut Risnawati et 

al, (2018), nilai oksigen terlarut yang memenuhi 

syarat untuk hidup dan tumbuh K. alvarezii yaitu 

4,5 – 9,8 mg/l. 

Nitrat merupakan unsur hara yang 

dibutuhkan untuk proses pertumbuhan rumput 

laut. Hasil pengukuran nitrat selama penelitian di 

peroleh kisaran antara 0,48 – 0,55 mg/l. Jika 

kadar nitrat lebih dari 0,2 mg/l, akan 

mengakibatkan eutrofikasi (pengayaan) yang 

selanjutnya menstimulir pertumbuhan alga dan 

tumbuhan air secara pesat. Menurut Aslan 

(2011), bahwa konsentrasi nitrat perairan yang 

baik untuk pertumbuhan rumput laut adalah 

0,0071-0,0169 mg/l. Konsentrasi nitrat yang 

diperoleh pada penelitian sebelumnya yaitu 

berkisaran antara 0,0043 -0,02 mg/l cukup baik 

bagi pertumbuhan rumput laut. Nitrat merupakan 

faktor pembatas bagi pertumbuhan rumput laut. 

Sedangkan konsentrasi nitrat yang diperoleh di 

penelitian ini terlalu tinggi. Menurut Tambaru 

(1998), besar kecilnya konsentrasi nitrat dalam 

perairan bergantung dari masukan air yang 

berasal dari luar perairan seperti dari sungai, 

resapan tanah, pencucian ataupun erosi, serta 

sistem pembentukan yang berlangsung di badan 

air itu sendiri.   

Fosfat merupakan unsur penting yang 

dibutuhkan rumput laut dalam proses 

pertumbuhannya. Fosfat yang diserap rumput 

laut umumnya dalam bentuk ortophosfat. Hasil 

pengukuran fosfat selama penelitian berkisar 

antara <0,01-0,06 mg/l. Kandungan fosfat yang 

sesuai untuk rumput laut K. alvarezii adalah 0,01 

-0,051 mg/l (Fatmawaty et al., 1998). Abdan et 

al., (2013) dan Ariyanti et al., (2007) 

menjelaskan bahwa kisaran fosfat antara 0,0132-

0,0391 mg/l dan 0,081 -0,0435 mg/l masih 

mendukung pertumbuhan rumput laut K. 

alvarezii. Sedangkan jika kekurangan fosfat pada 

rumput laut K. alvarzii dapat menyebabkan 

terakumulasinya lemak dalam jumlah besar 

dalam sel (Kushartono et al., 2009). 

 

Kesimpulan 

 

Jarak tanam berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan K. alvarezii yang dibudidayakan 

dengan metode patok dasar. Jarak tanam pada 

perlakuan P4 (25 cm) memberikan pertumbuhan 

berat mutlak 121,67 g, dan laju pertumbuhan 

spesifik 1,98/hari dan memberi nilai rendemen 

karaginan sebesar 6,846%.  
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